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ABSTRAK

Apin Dila.2022.”Pengaruh Penerapan Case Based Learning Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pengetahuan Dasar Geografi”. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Geografi, Departemen Geografi, Fakultas
IlmuSosial, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Case
Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada materi pengetahuan dasar
geografi. Yang dilaksanakan di SMAN 1 Harau Tahun Pelajaran 2022/2023.
Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen, dengan jenis penelitian
berupa posttest control only group desain. Sedangkan untuk sampel penelitian
menggunakan teknik purposive sampling. Sampel dalam penelitian adalah siswa
X IPS 1 yang memiliki 36 siswa sebagai kelas eksprimen, dengan menerapkan
model pembelajaran Case Based Learning. Sedangkan X IPS 5 yang memiliki 36
siswa sebagai kelas konvensional, menerapkan model pendekatan saintifik.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes tertulis, soal
pilihan ganda sebanyak 45 soal dan tes dokumentasi. Dari hasil rata-rata nilai
postest kelas eksperimen didapatkan perolehan nilai 83,61 dan kelas konvensional
61,69. Analisis data dari dua kelompok sampel menggunakan uji-t dengan sistem
SPSS 21 sehingga diperoleh nilai signifikan 0,00 yang berada dibawah a= 0,05
(sig>a). Ini berarti adanya pengaruh yang signifikan dari penerapan Case Based
Learning terhadap hasil belajar siswa pada materi pengetahuan dasar Geografi.

Kata kunci—Case Based Learning, quasi eksperimen, Hasil Belajar,
Pengetahuan Dasar Geografi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi belajar aktif yang
dilakukan pendidik kepeserta didik melalui sistem lingkungan belajar yang
terdiri atas tujuan pelajaran, strategi, alat, bahan pelajaran, siswa dan guru
merupakan faktor yang saling mempengaruhi. Secara khusus pembelajaran
merupakan suatu proses belajar yang dibangun guru untuk meningkatkan
moral, intelektual, serta mengembangkan berbagai kemampuan yang dimiliki
oleh siswa, baik itu kemampuan berpikir, kemampuan mengontruksi
pengetahuan, kemampuan memecahkan masalah, kemampuan kreativitas,
hingga kemampuan penguasaan materi dengan baik. Kemampuan-
kemampuan yang dikemukakan diatas merupakan kemampuan yang perlu
dikembangkan pada abad 21.

Pembelajaran abad 21 merupakan upaya untuk mempersiapkan generasi
muda dalam menyambut dan menghadapi perkembangan zaman di era abad
21. Salah satu ciri yang paling menonjol pada abad ke-21 adalah semakin
bertautnya dunia ilmu Pengetahuan dan Teknologi semakin cepat. Dalam
konteks pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi didunia
pendidikan, telah terbukti semakin menyempitnya dan meleburnya faktor
“ruang dan waktu” yang selama ini menjadi aspek penentu kecepatan dan
keberhasilan penguasaan ilmu pengetahuan oleh umat manusia

(BSNSP:2010).



Abad 21 dikenal dengan masa pengetahuan (knowledge age) dengan
percepatan peningkatan pengetahuan yang luar biasa berkembang pesat. Gaya
pembelajaran pada masa pengetahuan (knowledge age) harus disesuaikan
dengan kebutuhan pada masa pengetahuan abad 21 ((knowledge age) bahan
pembelajaran harus memberikan desain yang lebih otentik melalui tantangan
dimana peserta didik dapat berkolaborasi menciptakan solusi memecahkan
masalah pelajaran Fernandes (2019:74) . Pemecahan masalah mengarah ke
pertanyaan dan mencari jawaban oleh peserta didik yang kemudian dapat
dicari pemecahan permasalahan dalam konteks pembelajaran menggunakan
sumber daya informasi yang relevan didapat.

Pada pembelajaran abad 21 peran guru dalam proses pembelajaran
disekolah sangat dibutuhkan untuk membantu siswanya dalam mencapai hasil
belajar yang optimal. Menurut Susanto (2013: 5) hasil belajar adalah
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.
Seorang guru harus memberi perhatian lebih pada cara penyajian materi
pembelajaran supaya dapat ditangkap baik oleh siswa, serta dapat
merangsang siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Salah
satu faktor menurunnya hasil belajar peserta didik yakni dengan metode
belajar guru yang kurang bervariasi sehingga peserta didik kurang
mengembangkan dan memahami materi yang dijelaskan, salah satu metode

yang mampu dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yakni guru perlu



memilih model pembelajaran yang tepat agar peserta didik aktif dalam
pembelajaran.

Banyak model pembelajaran yang bisa digunakan pada pembelajaran
geografi. Salah satunya untuk meningkatkan Hasil belajar siswa yang berpikir
kritis kreatif dan inovatif dengan menggunakan model pembelajaran Case
Based Learning (CBL) merupakan model yang menggunakan studi kasus
didokumentasikan dengan baik sebagai sarana pembelajaran. Peserta didik
harus menggali dan menemukan pemecahan masalah dari kasus yang
diberikan tersebut dibawah pengarahan guru didalam suatu kegiatan diskusi.
Menurut Handika rianto (2020:45). Case Based Learning (CBL) merupakan
pembelajaran yang dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan,
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan membuka dialog. Menurut (Azzahra,
2017 : 16). Case Based Learning (CBL) menekankan agar siswa memahami
materi yang disampaikna, kemudian mengamati dan menganalis
permasalahan serta pemecahan kasus yang berbuhungan dengan materi yang
dipelajari secara kolaboratif melalui diskusi kelas maupun diskusi dengan
kelompok kecil.

Permasalahan yang dibahas hendaknya berupa permasalahan yang
kontekstual yakni mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi
dalam dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan kehidupan sehari-hari.
Adapun kelebihan dari model Case Based Learning (CBL) ini yaitu; (1)

Siswa dapat mengungkapkan kasus atau isu dan menggunakan kasus yang



mereka hubungkan dengan situasi yang baru. (2) Siswa dapat
mengembangkan analisa, berkolaborasi, dan terampil berkomunikasi. (3)
Siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran. (4) Dengan pembelajaran
berbasis kasus dapat mengembangkan keterampilan siswa dalam
pembelajaran kelompok, berbicara, dan berfikir kritis menurut (Trianto,
2011).

Dengan pembelajaran geografi mengunakan model Case Based
Learning (CBL) agar dapat meningkatkan hasil belajar geografi peserta didik
menjadi lebih baik. Diharapkan dengan metode ini guru dapat menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik dan disukai oleh siswa, dan pada akhirnya
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model Case Based Learning
merupakan teknik belajar yang menyenangkan tetapi belum diketahui secara
pasti bukti-bukti bahwa Case Based Learning dapat meningkatkan
partisiapasi siswa dalam pembelajaran geografi.

Berdasarkan hasil observasi pada Praktek Lapangan Kependidikan pada
Juli-Desember 2021 di kelas X IPS 1 dan X IPS 2 SMA N 1 Harau
Menunjukkan bahwa dalam pembelajaran yang menerapkan kurikulum 2013,
guru sudah menggunakan pendekatan Saintifik. Menurut Permendikbud
Nomor 81 A Tahun 2013 bahwa metode yang dapat diterapkan adalah
pendekatan saintifik yang diperkaya dengan pendekatan berbasis masalah dan
pendekatan berbasis projek. Pendekatan Saintifik dengan atau tanpa

diperkaya dengan salah satu atau lebih di antara pendekatan-pendekatan



pembelajaran berikut: Pembelajaran Berbasis Projek, Pembelajaran berbasis
Masalah, Pembelajaran Kooperatif, dan Pendekatan Komunikatif.

Penerapan pendekatan saintifik tersebut mengalami beberapa kendala
tidak semua siswa berani dalam mengajukan pertanyaan, Sulit memusatkan
siswa pada pembelajaran, ada beberapa siswa yang tidak mendengarkan guru
saat menjelaskan, Dalam pembelajaran yang berkaitan dengan pemecahan
masalah siswa tidak mandiri, kreatif, dan percaya diri kepada keterampilan
intelektual mereka sendiri. Sedangkan dari segi peserta didik antara lain: (1)
kurang aktif dalam proses pembelajaran, (2) kurang dapat mengembangkan
minatnya, (3) kurang dapat merealisasikan ilmu pada kehidupan nyata, (4)
kemampuan berfikir kritis siswa kurang dapat dikembangkan Hal ini
berdampak pada hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dari dokumentasi data
hasil belajar Goegrafi peserta didik kelas X IPS 1 dan X IPS 2 SMA N 1
Harau pada ujian Semester 1 tahun pelajaran 2021/2022.

Tabel 1. Data Hasil belajar ujian Semester 1 Pelajaran Geografi Kelas X
IPS 1 dan X IPS 2 SMA N 1 Harau Tahun Ajaran 2021/2022

Kelas Jumlah Jumlah Peserta Rata-
KKM didik Rata
Peserta
. Tuntas Belum Nilai
Didik Tuntas
75 X IPS 36 16 20 53,01
1
(40%) (60%)
X IPS 34 19 15 58,72
2
(55%) (45%)

Sumber:Dokumentasi Nilai Semester 1 Kelas X IPS 1 dan X IPS 2 SMAN 1 Harau




Berdasarkan tabel tersebut diperoleh data hasil belajar peserta didik
kelas X IPS 1 pada pelajaran geografi yang berjumlah 36 peserta didik
tergolong masih rendah. Peserta didik pada kelas X IPS 1 yang mencapai nilai
KKM diatas 75 berjumlah 16 (40%) peserta didik dan peserta didik yang
tidak mencapai nilai KKM sejumlah 20 (60%) dengan rata-rata kelas 53,01.
Sedangkan di X IPS 2 jumlah peserta didik 34 yang mencapai KKM diatas 75
mencapai nilai KKM 19 (55%) peserta didik, Sedangkan peserta didik yang
tidak mencapai nilai KKM 15 Peserta didik (45%) dengan rata-rata kelas
58,72. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar geografi kelas X IPS 1
tergolong lebih rendah daripada hasil belajar geografi kelas X IPS

Berdasarkan penjelasan di atas, salah satu model pembelajaran yang
diterapkan peneliti dalam proses pembelajaran yaitu model pembelajaran
Case Base Learning karena dengan model ini dapat mendorong peserta didik
untuk mendapat hasil belajar yang lebih baik, sehingga peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan model pembelajaran Case Base Learning yang
berjudul “Pengaruh Penerapan Case Based Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pengetahuan Dasar
Geografi”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.Guru belum menggunakan model pembelajaran yang cocok untuk

diterapkan pada pembelajaran geografi.



2.Siswa belum bisa memecahkan masalah sesuai dengan materi
pembelajaran.
3.Kurangnya keterampilan siswa terhadap perkembangan karakter
pendidikan Abad 21 pada pembelajaran geografi kelas X.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
perlu pembatasan masalah agar penelitian lebih berfokus dan dapat terarah
antara lain sebagai berikut:
1. Subjek penelitian adalah siswa kelas X di SMA N 1 Harau tahun pelajaran
2021/2022.
2. Indikator yang digunakan dibatasi pada mata pelajaran geografi.
3.Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah model
pembelajaran Case based learning.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian
ini adalah “Bagaimana Pengaruh Penerapan Cased Based Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pengetahuan Dasar
Geografi?”
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui sejauh mana
penerapan Case Based Learning dapat dilaksanakan Untuk Meningkatkan

Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pengetahuan Dasar Geografi.



F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
pengembangan pengetahuan dan wawasan tentang penerapan modeln
pembelajaran Case Based Learning.
2. Secara Praktis

Secara Praktis penelitian dapat bermanfaat sebagai berikut :

a. Bagi Peneliti
Mencari solusi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dalam pembelajaran geografi untuk mewujudkan peserta didik yang
memiliki karakter pembelajaran abad 21.

b. Guru
Menjadi masukan kepada guru dalam pemilihan model pembelajaran
yang sesuai untuk meningkatkan hasil belajar sehingga dapat
menambah wawasan bagi guru dalam memilih model pembelajaran
yang cocok, serta mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dalam proses pembelajaran geografi.

c. Siswa
Meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran
geografi dan mampu meningkatkan kemampuan memecahkan

masalah dalam proses pembelajaran geoografi.



d. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi dan
rujukan untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa dan kemampuan

pemecahan masalah dalam pembelajaran geografi.



